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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Post Press/finishing ialah proses finishing dilakukan setelah proses produksi 

dan juga akhir dari proses produksi dalam dunia percetakan. Proses finishing ini 

dilakukan untuk penambahan pada hasil cetak agar terlihat lebih indah, ekslusif, dan 

juga sebagai cirikhas antara satu produk dan lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai jual. Dalam dunia percetakan ada beberapa jenis finishing cetak 

yang memiliki karakter dan hasil akhir yang berlainan. Masing-masing bisa dipilih 

sesuai dengan kesan dan hasil akhir yang dinginkan. 

  Jenis-jenis finishing yang digunakan dalam dunia percetakan yaitu : 

laminasi, hot print, emboss dan deboss, die cut, binding dan Masih banyak lagi 

Teknik finishing yang digunakan pada percetakan, Teknik finishing yang paling 

sering dijumpai adalah Teknik laminasi dikarnakan Teknik laminasi ini sangat 

mudah sekali dalam proses pengaplikasian nya dan juga tidak membutuhkan biaya 

yang sangat besar ( Muryeti. 2008) 

 Metode finishing dengan laminasi bertujuan untuk melapisi cetakan 

menggunakan lapisan atau lembaran plastik yang bertujuan untuk melindungi 

cetakan dari kotoran, kelembapan, dan tetesan air. Metode laminasi ini juga 

digunakan sebagai alasan estetika. 
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Teknik finishing laminasi ini dibagi menjadi dua macam yaitu laminasi doff 

dan glossy. Lamiansi doff, laminasi ini tidak memantulkan cahaya dan tidak 

memiliki kilauan. Pemakaian laminasi doff bertujuan untuk melakukan 

perlindungan pada hasil printer inject sehingga hasil gambar yang didapatkan lebih 

tahan lama. Laminasi doff bisa dipegang sesering mungkin karena tidak ada 

pengaruh adanya sidik jari di atas laminasi   

Laminasi ini juga bisa dipakai untuk pembuatan kartu nama dan undangan 

pernikahan. Laminasi doff ini akan membuat hasil cetakkan anda lebih terlihat 

mahal dan elegan . Bila anda menggunakan laminasi doff untuk mencetak kartu 

nama. 

Sedangakan laminasi glossy menghasilkan cetakan yang shiny atau berkilau, 

karena dapat memantulkan cahaya seperti cermin. Permukaan kertas yang telah 

dilaminasi glossy menghasilkan permukaan yang licin. Biasanya kertas ini bisa 

dipakai untuk pembuatan kartu nama, undangan, brosur, dll. Kesan glossy yang 

ditimbulkan membuat hasil cetakan biasanya terlihat mewah dan bagus. 

Setiap bahan laminasi mempunyai ketebalan yang berbeda-beda, terutama 

pada laminasi glossy ketebalan laminasi ini memungkinkan berpengaruh terhadap 

hasil cetakan. Yang dipengaruhi oleh ketebalan laminasi yaitu nilai 

kepekatan/density warna hasil cetak. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian dengan dua variasi laminasi glossy 

yang berbeda ketebalannya, ketebalan dari laminasi mempengaruhi nilai dari density 
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atau kepekatan warna pada hasil cetakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 

dengan judul “Pengaruh Ketebalan Laminasi Glossy Terhadap Nilai Density 

Pada Kertas Art Carton 210 Gsm" 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ketebalan 

laminasi glossy terhadap nilai density pada kertas art carton 210 gsm ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah di tentukan agar pembahasan lebih terarah dan tidak 

menyimpang serta sesuai dengan judul penulisan tugas akhir. Adapun batasan 

masalah yang dijabarkan sebagai berikut:  

1. Material kertas yang di gunakan adalah bahan laminasi glossy dengan ketebalan 

32 micron dan 21 micron 

2. Pengukuran nilai density menggunakan alat spectrodensitometer  

3. Laminasi yang digunakan adalah laminasi sistem panas (thermal) 

4. Standar dan Acuan warna berfokus kepada hasil cetakan dan juga hasil laminasi 



 

14 

 

5. Melakukan perbandingan nilai density antara hasil cetakan dengan laminasi 21 

dan laminasi 32 micron setelah itu membandingkan hasil cetakan  sebelum 

laminasi dengan hasil cetakan yang sudah di laminasi 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini di laukan dengan beberapa tujuan antara lain sebagai 

berikut : 

1. Mengukur nilai density pada masing-masing hasil cetakan sebelum  dan 

sesudah dilakukan proses laminasi 

2. Membandingkan dan mendeskripsikan nilai density dengan sebelum 

dilaminasi dengan nilai density hasil cetak yang sudah di laminasi, dengan 

laminasi yang berbeda ukuran ketebalan nya. 

3. Mengetahui pengaruh ketebalan laminasi terhadap nilai density 

 

1.5 Metode Penulisan  

Metode penulisan yang di lakukan dalam menyusun tugas akhir ini adalah 

deskriptif koparatif,yaitu dengan menjabarkan fakta-fakta dan data-data pendukung 

serta melakukan perbandingan untuk dijadikan karya tulis ilmiah.  
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1.6 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data-data yang akurat dalam penyusunan tugas akhir ini, 

dilakukukan metode pengukuran warna yang berfokus kepada Nilai Density 

menggunakan alat ukur Spektrodensitometer dengan perbandingan antara masing-

masing hasil cetakan dengan ketebalan laminasi yang berbeda. 

 Pengumpulan data lainnya dapat dilakukan dengan metode sebagai berikut : 

a. Metode Kepustakaan  

Metode ini di lakukan dengan cara mengumpulkan data-data teori yang 

diperlukan dari bahan-bahan literatur seperti buku-buku yang berkaitan dengan 

judul yang di bahas seperti proses Cetak Offset, Sistem mesin laminasi Thermal, 

laminasi glossy yang didapatkan baik dari Buku,jurnal,artikel yang dapat 

menunjang hasil teori  

 

b. Observasi Lapangan  

Observassi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung proses laminasi 

thermal untuk mengetahui pengaturan mesin laminasi thermal berupa suhu dan 

tekanan rol nya dan metode yang berkaitan dengan penelitian. 
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c. Metode Pengujian 

Metode penelitian ini juga menggunakan metode pengujian. Pengujian ini 

dilakukan  menggunakan  spectrodensitometer sebagai alat ukur nya. Pengujian 

ini menggunakan 4 sampel, sampel 1 dan 2 menggunakan laminasi 21 micron 

dan sampel 3 dan 4 menggunakan laminasi 32 micron. 

 pengujian dilakukan sebelum dan sesudah proses laminasi tersebut, dikarenakan 

untuk dilakukan nya perbandingan antara nilai density sebelum, sesudah, dan 

juga membandingkan variasi ketebalan laminasi yang sudah di aplikasikan 

kedalam hasil cetakan.  

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Laporan tugas akhir ini penulis susun secara sistematis untuk mempermudah   

pemahaman mengenai setiap pembahasan yang di uraikan.  

Dalam laporan tugas akhir ini, menjabarkan setiap bab yang keseluruhannya 

ada lima bab. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang disusunnya laporan 

Tugas Akhir “Perbandingan Ketebalan Laminasi Glossy Terhadap Nilai 
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Density pada kertas Art Carton 210 gsm” dan juga rumusan serta batasan 

masalah untuk memfokuskan penelitian. Selain itu terdapat tujuan penulisan 

laporan tugas akhir. Lalu metode pengumpulan data dan sistematika penulisan 

yang menggambarkan uraian dari isi laporan tugas akhir.  

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada Bab kedua merupakan teori-teori yang didapat untuk acuan atau 

dasar dalam pembahasan dan mendukung proses pembuatan tugas akhir, 

diantaranya adalah menerangkan tentang pengukuran warna dengan 

spectrodens kemudian material yang akan di uji seperti kertas cetak, plastic 

laminasi, dan laminasi thermal. 

 

BAB III METODOLOGI PELAKSANAAN PERBANDIANGAN 

KETEBALAN LAMINASI TERHADAP NILAI DENSITY 

Bab ketiga ini menjelaskan proses perbandingan nilai density yang 

terdapat pada hasil cetakan yang sudah dilaminasi dengan perbedaan ketebalan 

laminasi dengan menggunakan alat spectrodensitometer dengan acuan 

proofing.  
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BAB IV PEMBAHASAN   

Pada bab keempat ini membahas tentang analisa penghitungan dan hasil 

akhir dari tujuan yang telah disebutkan sebelumnya dengan penghitungan serta 

perbandingan nilai density 

 

BAB V PENUTUP   

Pada penutup ini terdapat kesimpulan dari pembahasan yang telah 

dijabarkan sebelumnya. Kemudian Saran dan kesimpulan dari tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka mendapatkan data-data 

yang  mewakili variasi laminasi dengan ketebalab 21 dan 32 micron, maka 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Pengaruh ketebalan laminasi dapat mempengaruhi nilai density pada hasil cetak 

sebelum dan sesudah laminasi mengalami peningkatan. Ini dikarenakan ada nya 

penambahan laminasi baik dengan ketebalan 21 dan 32 micron. 

2. Pengaruh ketebalan laminasi dapat mempengaruhi nilai density hasil cetak dengan 

laminasi 32 micron  lebih besar dibandingkan dengan hasil cetak yang dilaminasi 

21 micron. Bisa dibuktikan dari hasil pengujian salah satu sampel dimana untuk 

warna cyan, magenta, dan key mengalami kenaikan sedangkan untuk warna yellow 

laminasi 21 micron lebih besar. 

3. Pengaruh ketebalan laminasi dapat mempengaruhi nilai density pada hasil cetakan 

sebelum laminasi dengan hasil cetakan yang sudah dilaminasi 21 micron tidak 

begitu signifikan kenaikan densitiy. Sedangkan hasil cetakan sebelum dan sesudah 

laminasi 32 micron terlihat peningkatan yang signifikan. 
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5.2 Saran 

Selama melakukan pengujian mulai dari persiapan hingga analisa, maka saran 

yang diberikan dari penulis kepada generasi selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan melakukan pengujian transpransi pada laminasi karena laminasi 

memiliki nilai transparansi yang berbeda-beda. 

2. Disarankan melakukan pemilihan nilai ketebalan laminasi karena ketebalan 

laminasi sangat mempengaruhi nilai density, semakin tebal nya laminasi akan 

dapat terjadinya devisiasi atau pembelokan cahaya maka hasil cetakan akan 

terlihat semakin tebal warna nya dan semakin tipis  laminasi cahaya kan langsung 

masuk dan hasil cetakan akan semakin terang. 

3. Disarankan sebaiknya laminasi dikerjakan minimum setelah 2 jam proses 

pengeringan hasil cetakan karena hasil cetakan membutuhkan relaksisasi atau 

pengeringan dan penyerapan tinta ke dalam kertas. 
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Nilai density sebelum proses laminasi  

 

 

 

 

 

Sampel 1 Sampel 2 

Ink zone K C M Y Ink zone K C M Y 

1 1,91 2,03 1,21 0,81 1 1,61 1,50 0,96 1,50 

2 1,90 2,05 1,23 0,83 2 1,63 1,53 1,04 1,55 

3 1,91 2,02 12,4 0,83 3 1,57 1,52 1,09 1,54 

4 1,93 2,06 1,26 0,73 4 1,45 1,53 1,08 1,51 

5 1,92 2,02 1,26 0,73 5 1,50 1,54 1,02 1,44 

6 1,93 2,01 1,27 0,73 6 1,47 1,57 1,00 1,41 

7 1,89 2,04 1,26 0,75 7 1,35 1,56 1,01 1,44 

8 1,99 2,05 1,27 0,75 8 1,42 1,61 1,00 1,38 

9 1,89 2,06 1,29 0,76 9 1,40 1,62 1,03 1,41 

10 1,99 2,00 1,29 0,79 10 1,23 1,60 1,03 1,38 

11 2,06 2,00 1,29 0,81 11 1,31 1,63 1,04 1,40 

12 2,09 1,96 1,27 0,80 12 1,25 1,59 1,04 1,41 

13 2,08 1,92 1,29 0,83 13 0.92 1,62 1,04 1,40 

Rata-rata 1,96 2,01 1,26 0,78 Rata-rata 1,39 1,57 1,02 1,33 

Sampel 3 Sampel 4 

Ink zone K C M Y Ink zone K C M Y 

1 1,17 1,52 0,97 1,39 1 0,98 1,30 0,83 1,26 

2 1,13 1,48 0,99 1,36 2 1,50 1,48 0,89 1,26 

3 1,22 1,51 1,08 1,38 3 1,41 1,56 0,90 1,26 

4 1,23 1,57 1,10 1,40 4 1,32 1,57 0,91 1,26 

5 1,33 1,55 1,01 1,36 5 1,33 1,53 0,90 1,22 

6 1,34 1,56 0,99 1,32 6 1,38 1,56 0,88 1,18 

7 1,23 1,58 1,01 1,29 7 1,22 1,59 0,91 1,25 

8 0,93 1,26 0,99 1,24 8 0,60 1,63 0,90 1,17 

9 1,09 1,03 1,01 1,27 9 1,10 1,60 0,92 1,19 

10 0,94 1,60 1,00 1,28 10 0,95 1,59 0,95 1,19 

11 0,99 1,59 1,04 1,27 11 1,02 1,62 0,92 1,16 

12 0,98 1,58 1,05 1,27 12 1,01 1,60 0,95 1,19 

13 0,78 1,59 1,03 1,29 13 0,64 1,59 0,94 1,22 

Rata-rata 1,10 1,39 0,89 1,31 Rata-rata 1,11 1,55 0,90 1,21 
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Nilai density sesudah proses laminasi 21 dan 32 micron 

 

  

 

 

 

Sampel 1 Laminasi 21 micron  Sampel 2 laminasi 21 micron 

Ink zone K C M Y Ink zone K C M Y 

1 1,93 2,05 1,23 0,91 1 1,68 1,52 0,98 1,53 

2 1,92 2,06 1,25 0,95 2 1,65 1,55 1,05 1,57 

3 1,93 2,07 1,22 0,97 3 1,59 1,53 1,09 1,56 

4 1,96 2,04 1,24 1,02 4 1,48 1,54 1,08 1,52 

5 1,97 2,05 1,21 1,05 5 1,52 1,55 1,04 1,45 

6 1,98 1,98 1,25 1,07 6 1,49 1,58 1,00 1,43 

7 2,06 1,96 1,22 0,90 7 1,37 1,58 1,04 1,46 

8 2,08 2,00 1,25 0,78 8 1,42 1,62 1,00 1,38 

9 2,09 2,07 1,26 0,80 9 1,42 1,64 1,05 1,42 

10 2,10 2,09 1,29 0,82 10 1,23 1,62 1,03 1,39 

11 1,89 2,08 1,26 0,85 11 1,32 1,63 1,06 1,42 

12 1,86 2,06 1,23 0,95 12 1,27 1,59 1,04 1,42 

13 1,86 1,99 1,24 0,97 13 0,94 1,65 1,05 1,42 

Rata-rata 1,97 2,03 1,24 0,90 Rata-rata 1,41 1,58 1,03 1,44 

Sampel 3 laminasi 32 micron Sampel 4 laminasi 32 micron 

Ink zone K C M Y Ink zone K C M Y 

1 1,20 1,72 1,07 1,50 1 1,85 2,01 1,21 1,30 

2 1,17 1,88 1,09 1,55 2 1,87 2,06 1,21 1,35 

3 1,26 1,90 1,10 1,56 3 1,86 2,03 1,24 1,35 

4 1,27 1,89 1,10 1,56 4 1,88 2,03 1,26 1,40 

5 1,37 1,83 1,15 1,58 5 1,88 2,02 1,24 1,41 

6 1,38 1,85 1,12 1,60 6 1,93 2,02 1,26 1,42 

7 1,39 1,90 1,12 1,65 7 1,83 1,96 1,27 1,45 

8 1,38 1,91 1,12 1,65 8 1,93 2,04 1,28 1,55 

9 2,01 1,83 1,13 1,67 9 1,90 2,05 1,28 1,60 

10 2,05 1,86 1,14 1,60 10 1,90 1,99 1,28 1,45 

11 2,04 1,84 1,15 1,68 11 1,96 2,01 1,28 1,40 

12 2,06 1,82 1,16 1,65 12 1,99 1,93 1,28 1,31 

13 2,07 1,86 1,18 1,70 13 2,08 1,91 1,28 1,32 

Rata-rata 1,58 1,85 1,12 1,61 Rata-rata 1,91 2,00 1,25 1,40 
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